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Mihammadiyah menjadi salah satu
Nahdlatul Ulama. Dua organisasi Islam e
pihak menjadi warna karakteristik Islam Moderat
Islam di Timur Tengah. Pada Y
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Demikian pula mengenai kepemimpinan Presiden
tidak kuat dan mudah dikendalikan oleh partaip
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agan kinerja tetburuk adalah Menkum HAM Yason
8 na H Laoly (PDIP) dan
Agung HM. Prasetyo (Nasdem), Menko Maritim Rizal Ramli, Menteri

iwisats Arif Yahya, Menteri ESDM Sudirman Said, Menkes Nila F Moeloelk,

enteri BUMN Rini M Socmarno, Menteri Keuangan Bambang Brojonegoro
n Menko Polhukam Luhut Binsar Panjaitan® Namun faktanya MHMf;
ngan kinerja baik seperti Yudi Chrisnadi diseshuffle, dan Menteri dengan

buruk seperti Yasonna H. Laoly dan Rini M Soemarno tidak terkena

lebih kontroversi Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia

, Kebudayaan, Puan Maharani yang dinilai banyak pihak tidak memiliki

ng baik, justru tidak pernah masuk di dalam daftar reshuffle. Hal ini

kan kecurigaan banyak pihak bahwa Presiden tidak memiliki nyali

nggu gugar posisi Puan Maharani yang merupakan anak dari

PDI-P (partai pengusung Presiden). Kondisi ini menurunkan
masyarakat kepada pemerintahan Jokowi.

Mental yang menjadi fokus utama pemerintahan Jokowi belum
L ' igan baik sebagaimana mestinya sesuai dengan
satu permasalahan yang menunjukkan

w yang melibatkan kepala
\ data yang dipublikasikan oleh







akan sama-sama keras dan kuatnya, Bagaimana dengan Muhammadiyah?

ap Politik Muhammadiyah

tokoh-tokoh muslim yang dapat menunjukkan kesalehan politiknya dan
representasi umat Islam dengan baik di kancah pemerintahan dan
ama ini, ada stigma negaﬂfmd&mmhnoknumperpoldtm
Partai Islam seperti PKS dan PPP justru melakukan tindak pidana
ﬁndakanrhdakpanmhlnm.&hbwﬂdakmmmm&m
sebagaimana mestinya.
B tiinehs achesni saleh: sam; organisasi yang memberikan kontrol pula
-"-._, nerintahan Wmmm TNI dan
n berusaha membendung massa dari berbagai daerah untuk
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mperhatikan peran-peran Muha
e Sl pernegara dapat dilakukan melalyj dim
dm melalui kegiatan-kegiatan politik
an/kenegaraan (real politics, pohﬁk
kan oleh partai-partai politik atay kek“mam]ae
¢ kelembagaan negara. Kedua, melaly;

Muhammadiyah agaknya dalam keglatamm lebih sec

peran dalam lapangan kemasyarakatan dengan {

kemasyarakatan yang mengarah kepada pem A
penting dan strategis daripada aspek peqmmgam ik

di lapangan kemasyarakatan diarahkan ﬁ

utzma atau masyarakat madani (civil society) i

negara yang berkedaulatan rakyat. Peran kemas

oleh organisasi-organisasi kei
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oin vtama Unaat Islam, Abakagi sebagy lma T umar Jgl
i\luhﬂnﬂt\mlhﬂh tidak al:::‘l - ok amb bagian darln;;::p‘
3 d aka yang akan te n
politt nasional maka yang tadi adalah Rit(eq Shihaly bemmﬂ Fp|

ot rokohnya,
Xy
sarkan analisis di atas, sikap elie Muhamamdiynh terhadg

kepemj
yammadivah dapat dijelaskan dalam ¥ S Mpinan
“«\; H

fabahal benting yapg harug
agai berikye,

sadi perhatian Muhammadiyah dj tingkat Pygyy, yakni seb
RN

sempunyai kompetensi dalam organisasi.

> Rerlu merumuskan ulang sikap politik, ckonom, hukum,

ma,
- ,‘\'?didik:)n ‘\{Uhammadiwh. o |

b dapat disebut sebagai “politik alokasi® kekuasaan, Dengan demikian
;nfah\m sikap politik Muhammadiyah (dari

& advokatif responsif) baik dalam tataran

Muhammadivah harus ambil bagian dalam “

sesekuntt, legislatif dan yudikatif dengan cata
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Positioning Kepemimpinan Umat
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: rensinya, terutama menjelang Pemily ‘
gepila Daerah) di seluruh Indonesia, para politis Muhammadiyal, ter
perada di PAN, membutuhkan kejelasan sikap politik
zghammadiyah sulit berharap agar para politisinya masuk di dalem
. i ecar2 kelembagaan melarang untuk berpolitik praktis. Surat Ki arlemen
PPMuhammadiyah (159) tahun 2009, tentang sikap politik Muhg f s

hamimaciya 8

jung netral, tidak mendukung salah satu kadernya untuk berpolitik prakis,
penjaga jarak yang sama dengan semua partai politik serta melarang B
atau pengurus harian duduk dahmmmipdmmmuhmm
’diﬁkMuhammadiyahyangﬁdakbisa &mdmwmmm
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Presiden akan berhitung secara matang
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